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ABSTRAKSI

Dalam upaya pengembangan budaya kewirausaha-
an di PT, maka perlu dicari model pembelajaran atau
perkuliahan kewirausahaan yang memadai bukan untuk
kepentingan pengelolaan PT itu sendii maupun ke-
luarannya.

Model pengembangan perkuliahan kewirausahaan
yang telah dicoba dikembangkan di UPI ialah model
kewirausahaan (KWU) kria usaha Boga dan Busana.
Secara khusus model ini menawarkan hadimya hu-
bungan UPI yang memiliki jiwa wiraswasta untuk men-
ciptakan pengusaha muda terdidik. Perkuliahan di-
selenggarakan dengan pengayaan kunjungan ke
perusahaan Boga dan Busana, latihan praktek mem-
buat produk Boga dan Busana dan simulasi usaha.

Perkuliahan dikelola sedemikian rupa sehingga
memungkinkan terjalin dan hadimya mitra usaha atau
induk semang di dalam berusaha.

Kata kunci: Kuliah kewirausahaan, kria usaha Boga,

Busana.

|l. PENDAHULUAN

Pada masa reformasi sekarang
ini, perlu lebih disadari bahwa se-
tiap orang perlu memotivasi dirinya
untuk menjadi orang yang memiliki
kemandirian di dalam liputan masa
dan mampu bekerja sama dengan
orang lain. Virus mental ini pada
dasarnya merupakan aktualisasi
pengembangan kemampuan po-
tensial individu manusia menjadi
kemampuan aktual anggota keluar-
ga dan masyarakat yang berorien-
tasi pada tatanan hidup produktif,
bermakna dan bertagwa. Keman-
dirian pendorong tersebut karena
dorongan berprestasi yang lebih

dikenal dengan istitah motif ber-
prestasi yang kemudian melandasi
dan memperkuat hadimya keman-
dirian diri seseorang.

Kemandirian dan motif berpres-
tasi perlu ditumbuhkembangkan
pada perkembangan hidup sese-
orang agar menjadi manusia yang
kreatif. Kreatifitas sebagai potensi
diri manusia periu diwujudkan da-
lam bentuk kemampuan untuk
mampu bertindak disiplin, kerja ke-
ras, tanggung jawab, mandiri, cer-
das, terampil dan percaya diri.
Kreatifitas sebagai kemampuan
potensial dan kemampuan aktual
perlu diwujudkan sebagai kemam-



puan yang dapat memberikan bo-
bot dan makna terhadap kehi-
dupannya.

Pandangan tentang kemandiri-
an, motif berprestasi dan kreatifitas
yang dikemukakan di atas dapat
dipakai landasan rujukan dalam
menyertai berbagai masalah sosial
berskala nasional, di antaranya
masalah pendidikan di Perguruan
Tinggi. Masalah nasional ini di satu
pihak perlu diakhiri, dipihak lain
masalah ini periu diantisipasi seba-
gai realita yang tidak boleh terjadi
lagi. Jawaban terhadap antisipasi
ini yaitu perlu adanya model pe-
mikiran dan program yang tepat
guna untuk mengatasi, minimal
mengurangi masalah pengang-
guran intelektual itu. Kondisi demi-
kian tak terkemudi lagi pula pada
berbagai lulusan Universitas Pen-
didikan Indonesia (UPI). Mereka
masih menganggur belum punya
pekerjaan tetap, baik sebagai pe-
gawai negeri atau sebagai pegawail
swasta. Kenyataan demikian meru-
pakan masalah dalam upaya pe-
manfaatan sumber daya manusia
(SDM) sesuai pada umumnya.

Di sisi lain kenyataan demikian
merupakan masalah dalam penge-
lolaan perguruan tinggi sebagai
lembaga pendidikan termasuk UPI.
Setiap perguruan tinggi memiliki
tanggung jawab untuk berusaha
menyiapkan, membimbing, dan
membantu setiap lulusannya mini-
mal mampu mencari dan mencipta-
kan kerja, bukan hanya untuk diri-
nya sendiri tetapi juga untuk orang
lain, maka di perguruan tinggi perlu
dikembangkan program atau paket
pendidikan kewirausahaan. Kegiat-
an kewirausahaan ini dapat pula
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dijadikan sarana dan prasarana di
dalam mengatasi tuntutan sosial
ekonomi di dalam pengembangan
perguruan tinggi.

Salah satu model pengem-
bangan paket pendidikan kewira-
usahaan di perguruan tinggi untuk
kepentingan pengelolaan perguru-
an tinggi itu kemampuan luiusan-
nya telah dicoba dikembangkan
oleh UP! ialah “Model Kuliah
Kewirausahaan (KWU) Kria Usaha
Boga dan Busana”.

Model KWU ini bertujuan mem-
bekali lulusan untuk memiliki ke-
mampuan berusaha sebagai pe-
lengkap kemampuan bekerja di
bidang studi yang ditekuninya.
Secara khusus model! ini mena-
warkan hadimya lulusan yang me-
miliki jiwa wiraswasta untuk “mem-
petakan® para calon pengusaha
muda atau pengusaha muda ter-
didik. Model KWU ini dapat di-
selenggarakan sebagai bagian dari
perkuliahan studying general atau
bagian dari perkuliahan bidang
studi. Waktu penyelenggaraannya
dapat dilaksanakan bersamaan
dengan perkuliahan semester dan
dapat pula pada semester pendek.
Bahan perkuliahan teori praktek
dan simulasi usaha dijadwalkan
sesuai dengan pilihan kemung-
kinan penyelenggaraannya, khu-
susnya untuk terlaksananya pena-
nganan lapangan usaha. Praktek
pembantu produk serta simulasi
usaha disesuaikan dengan peren-
canaan usaha yang disusun maha-
siswa peserta KWU.

Perkuliahan Kria Usaha Boga
dan Busana sebagai kuliah kewira-
usahaan (KWU) perlu pengem-
bangan dan pengayaan multi
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media dalam kewirausahaan, periu
ditindaklanjuti dengan program
karya alternatif mahasiswa (KAM)
atau program magang kewira-
usahaan dalam mengantisipasi
program perkuliahan, mengem-
bangkan dalam upaya mengatasi
atau menjaga terjadinya pengem-
bangan intelektual.

Il EVALUASI DAN PEMBAHAS-
AN PELAKSANAAN PROG-
RAM PERKULIAHAN KRIA
USAHA BOGA DAN BUSANA
Untuk mewujudkan tujuan yaitu

menghasilkan mahasiswa yang
memiliki jiwa wirausaha, khusus-
nya di bidang usaha Boga dan
Busana, perlu direalisasikan me-
lalui pembelajaran yang meliputi
materi perkuliahan tentang teori
kewirauasahaan, managemen usa-
ha, perencanaan usaha, simulasi
usaha bidang Boga dan Busana.
Materi perkuliahan ini diberikan
oleh instruktur sesuai dengan
bidang keilmuan dan keahliannya,
serta dari praktisi atau pengusaha
bidang Boga dan Busana yang
berhasil. Penyampaian materi de-
ngan menggunakan metode-meto-
de dan media sehingga dapat
menggambarkan lebih jelas materi
yang telah diprogramkan.

Metode pembelajaran yang di-
gunakan pada kegiatan kuliah
kewirausahaan (KWU) Kria Boga
dan Busana yaitu ceramah, tanya
jawab, demonstrasi, diskusi, pem-
bagian tugas dan dilengkapi
dengan kemampuan lapangan de-
ngan pemasaran bidang Boga dan
Busana, disamping mengundang
nara sumber sebagai praktisi atau
pengusaha yang berhasil, media

sebagai faktor yang juga me-
nentukan keberhasilan pembela-
jaran, perlu mendapat perhatian
agar mendukung kegiatan belajar
yang disesuaikan dengan pokok
bahasan. Media yang cukup me-
narik antara lain foto-foto, pamflet
yang dapat memberikan gambaran
pengusaha yang jelas dalam bi-
dang boga dan busana. Kunjungan
ke lapangan keperusahaan yang
sudah sukses dibidang Boga dan
Busana merupakan upaya pe-
nyempurnaan kegiatan belajar di
dalam kelas. Mereka dapat mem-
peroleh gambaran jelas tetang sis-
tem manajemen, sistem kerja
produksi memotivasi dalam me-
ngembangkan usaha yang dikenal
dan diminati masyarakat. Maha-
siswa peserta KWU dapat mem-
peroleh gambaran tentang merintis
usaha di bidang Boga dan Busana
oleh orang yang memiliki jiwa
wirausaha walaupun tidak berlatar
pendidikan formal di bidang Boga
atau Busana.

Evaluasi keberhasilan perku-
liahan Kria Usaha Boga dan
Busana dari kehadiran mahasiswa
peserta perkuliahan yang menun-
jukkan kesungguhan mengikuti
seluruh kegiatan perkuliahan yang
diharapkan dapat memberikan kon-
tribusi pada pencapaian tujuan
belajarnya untuk menghadirkan
jiwa wirausaha yang dapat melaku-
kan wirauasaha-wirausaha baru.
Selain kehadiran dan kesungguhan
mengikuti seluruh kegiatan per-
kuliahan dapat dilihat dari pe-
ngerjaan tugas dan karya yang
dihasilkan baik berupa produk
nyata maupun proposal atau pe-
rencanaan usaha yang dibuat indi-



vidu atau kelompok yang dapat
ditampilkan pada kegiatan puncak
berupa penyelenggaraan pameran
dan bazar.

Target dari program perkuliah-
an Kria Boga dan Busana adalah
silabi, sap, dan modul, masing-
masing meliputi kewirausahaan
Kria tata boga dan Busana,
Perencanaan usaha kria Boga dan
Busana serta simulasi usaha kria
Boga dan Busana.

Keberhasilan perkuliahan Kria
Usaha Boga dan Busana dapat
dilihat dari mahasiswa peserta
yang ternyata memiliki minat untuk
merintis usaha baru, khususnya di
bidang usaha boga dan busana.
Para peserta sudah merancang
atau merencanakan usaha yang
diwujudkan dalam bentuk proposal
baik yang ditujukan dalam bentuk
kelompok atau pribadi. Usaha yang
diminati dalam bidang boga
umumnya mengarah pada usaha
patiseri atau aneka kue,
sedangkan pada bidang busana
mengarah pada usaha busana
muslimah, busana anak dan rumah
tangga. Para peserta yang
berminat mengikuti perku-liahan
Kria Usaha Boga dan Bu-sana
pada umumnya adalah maha-siswi

i.LPENYEMPURNAAN PROGRAM

PERKULIAHAN KRIA BOGA

DAN BUSANA

Dari uji coba yang dilakukan
dalam pelaksanaan Kria Usaha Bo-
ga dan Busana, Pengalaman me-
nunjukan bahwa kegiatan perku-
liahan kewirausahaan dimungkin-
kan untuk dilaksanakan sebagai
program reguler wajib bagi seluruh
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mahasiswa. Kondisi demikian da-
pat diwujudkan dalam tahap per-
siapan pelaksanaan perkuliahan,
untuk menjaring mahasiswa peser-
ta yang memerlukan kepe-dulian
semua pihak khususnya pimpinan
jurusan dalam menjaring mahasis-
wa yang berminat berwira usaha.
Pengalaman menunjukan bahwa
perkuliahan kria usaha boga dan
busana memungkinkan untuk dilak-
sanakan oleh mahasiswa di ling-
kungan UPIi, khususnya mahasis-
wa yang telah memperoleh penge-
tahuan dan keterampilan menge-
nai kewirausahaan, manajemen
usaha dan produk usaha sesuai
dengan keterampilan dan keahlian
dari setiap mahasiswa di jurusan
masing-masing. Perkuliahan Kria
Usaha Boga dan Busana dapat
dijadikan bahan pemikiran dan
pertimbangan untuk dapat dijadi-
kan paket kuliah pilihan atau mata
kuliah UPI, sesuai dengan perkem-
bangan dan tuntutan abad giobal
sekarang ini.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari kajian yang sederhana ini
dapat ditarik beberapa kesimpulan.
Pertama perkuliahan, Kria Usaha
Boga dan Busana merupakan sa-
lah satu mode! pengembangan
perkuliahan kewirausahaan (KWU)
yang bertujuan membekali lulusan
untuk memiliki kemampuan ber-
usaha sebagai pelengkap mana-
jemen bekerja di bidang studi yang
ditekuninya.

Program perkuliahan Kria Usa-
ha Boga dan Busana sebagai per-
bekalan dasar di samping merupa-
kan pendidikan pembelajaran bela-
jar sambil bekerja dalam membuat
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produk dan simulasi usaha.
Selanjutnya program perkuliahan
Kria Usaha Boga dan Busana
dapat diartikan sebagai program
perkuliahan yang memungkinkan di
dalam upaya mengatasi dan
mengurangi terjadinya pengang-
guran intelektual.

Program perkuliahan Kria Usa-
ha Boga dan Busana periu ditindak
lanjuti dengan program karya
alternatif mahasiswa (KAM) atau
program magang kewirausahaan.
Upaya ini dilakukan untuk menum-
buhkembangkan kemampuan pe-
serta menjadi pengusaha profe-

sional yang mandiri.
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